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ABSTRAK 

Kuseiri (00425/2008): Implementasi Pengembangan Desain Perencanaan 

Sejarah Indonesia pada Kurikulum 2013 di SMA Negeri 3  

Padang’’.Skripsi: 2016. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perubahan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sehingga guru harus memahami Rencana Pelakasanaan 

Pembelajaran (RPP) KTSP menjadi Kurikulum 2013 yang lebih menekan pada 

Kompetensi Inti.Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui implementasi 

pembuatan RPP pada  pengembangan persepsi desain perencanaan pembelajaran 

Sejarah Indonesia pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 3 Padang. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang akan menghasilkan data deskriptif 

tentang implementasi pengembangan desain terhadap pembelajaran Sejarah 

Indonesia pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 3 Padang.  

 

Hasil penelitian diperoleh dari implementasi dan pengembangan desain 

perencanaan pembelajaran sejarah Indonesia pada kurikulum 2013. Dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. 

Identitas sudah melengkapi yang terdapat pada halaman pertama pembuatan RPP 

yang sesuai pada Kurikulum 2013. Tujuan Pembelajaran sudah dilengkapi dan 

berdasarkan pada RPP Kurikulum 2013. Dan tujuan pembelajaran sudah sesuai 

dengan materi yang diajukan pada peserta didik. Materi Pembelajaran sudah 

mencapai tujuan pembelajaran, kemudian materi belum sesuai dengan RPP 

kurikulum 2013, karena masih banyak kekurangan materi yang berdasarkan pada 

tujuan pembelajaran. Model Pembelajaran yang dipakai kedekatan saintific pada 

saintific learning yang terdapat pada Kurikulum 2013, sehingga model ini sesuai 

dengan Kurikulum 2013. Langkah-langkah pembelajaran yang dibuat oleh Guru 

EM dan NW pada setiap materi pembelajaran sudah sesuai dengan kurikulum 

2013. Karena langkah pembelajaran di buat berdasarkan pertemuan. Pembuatan 

RPP oleh Guru NW dan EM  pada media, alat, bahan  dan sumber sudah sesuai 

dengan materi yang pembelajaran yang berdasarkan pada kurikulum 2013.  

Penilaian yang dibuat pada RPP Guru NW dan EM belum sesuai dengan 

pembuatan RPP yang berdasarkan pada kurikulum 2013. Karena pada penilaian 

tersebut didalam RPP tidak menggunakan rubrik penilaian. 

 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi pengembangan 

desain perencanaan pembelajaran Sejarah Indonesia pada Kurikulum 2013 di 

SMA Negeri 3 Padang belum mencapai hasil yang maksimal dalam peralihan dari 

KTSP ke Kurikulum 2013 sehingga Guru perlu mendapatkan pelatihan agar 

mendapat hasil yang maksimal. 

 

Kata kunci: Implementasi, RPP, dan Kurikulum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan 

bangsa Indonesia yang berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945. Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia melalui sistem pendidikan antara lain dilakukan 

melalui proses pendidikan yang terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien, 

sehingga diharapkan setiap individu diberi kesempatan untuk  mengembangkan 

semua potensi pribadinya. 

Strategi pembelajaran sangat diperlukan dalam menunjang terwujudnya 

seluruh kompetensi yang dimuat dalam kurikulum 2013. Dalam arti bahwa 

kurikulum memuat apa yang seharusnya diajarkan kepada peserta didik, 

sedangkan pembelajaran merupakan cara bagaimana apa yang diajarkan bisa 

dikuasai oleh peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran didahului dengan 

penyiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan oleh 
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guru baik secara individual maupun kelompok yang mengacu pada silabus 

(Kemendikbud NO. 81A 2013). 

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak 

dapat dipindahkan begitu saja dari guru kepada peserta didik. Peserta didik 

adalah subjek yang memiliki kemampunn untuk secara aktif mencari, 

mengolah, mengkrontruksikan dan menggunakan pengetahuan (Kemendikbud 

NO. 81A 2013). 

Selain itu, menurut Kemendikbud dewasa ini kecendrungan 

menyelesaikan persoalan dengan kekerasan dan kasus pemaksaan sering 

muncul di Indonesia. Kecendrungan ini juga menimpa generasi muda, 

misalnya pada kasus-kasus perkelahian massal. Walaupun belum ada kajian 

ilmiah bahwa kekerasan tersebut bersumber dari kurikulum,namun beberapa 

ahli pendidikan dan tokoh masyarakat menyatakan bahwa salah satu akar  

permasalahanya adalah implementasi kurikulum yang terlalu menekankan 

aspek kognitif dan keterkurungan peserta didik di ruang belajarnya dengan 

kegiatan yang kurang menantang peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum 

perlu direorientasikan dan direognisasiterhadap beban belajar dan kegiatan 

pembelajaran yang dapat menjawab kebutuhan ini. 

Berbagai elemen masyarakat telah memberikan kritikan, komentar, dan 

saran berkaitan dengan beban belajar siswa, khususnya siswa sekolah dasar. 

Beban belajar ini secara kasat mata terwujud pada berat beban buku yang harus 

di bawa ke sekolah. Beban belajar ini salah satunya berhulu dari banyaknya 

mata pelajaran yang ada di tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, kurikulum 
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pada tingkat sekolah dasar perlu diarahkan kepada peningkatan 3 (tiga) 

kemampuan dasar, yakni baca, tulis, dan hitung serta pembentukan karakter. 

Berbagai kasus yang di hadapi dengan penyalahgunaan wewenang, manipulasi, 

termasuk pada kecurangan di dalam Ujian Nasional (UN) menunjukkan 

keterdesakan upaya untuk menumbuhkan budaya jujur dan anti korupsi melalui 

kegiatan pembelajaran di dalam satuan pendidikan. Dengan demikian, 

kurikulum harus mampu memandu upaya karakterisasi nilai-nilai kejujuran 

pada peserta didik (Kemendikbud dalam Husanah 2013:3). 

Pada kurikulum 2013, siswa tidak lagi menjadi objek dari pendidikan,tapi 

justru menjadi subjek dengan ikut mengembangkan tema dan materi yang ada. 

Dan dengan adanya perubahan ini tentunya sebagai standar dalam komponen 

pendidikan akan mengalami berubah. Mulai dari standar isi, standar proses 

maupun standar kompetensi lulusan dan bahkan standar penilaian pun juga 

mengalami perubahan. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Mohammad Nuh sebagai 

pemangku kebijakan tertinggi mengatakan bahwa “standar penilaian pada 

kurikulum baru tentu berbeda dengan kurikulum sebelumnya”. Karena tujuan 

dari kurikulum 2013 adalah mendorong siswa aktif dalam tiap materi 

pembelajaran, Maka salah satu komponen nilai siswa adalah jika si anak 

banyak bertanya. 

Kurikulum berakar pada budaya lokal dan bangsa, memiliki arti bahwa 

kurikulum harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

dari budaya setempat dan nasional tentang berbagai nilai hidup yang penting. 
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Kurikulum juga harus memberi kesempatan kepada pesrta didik untuk 

berpartisipasi dalam mengembangkan nilai-nilai budaya setempat dan nasional 

menjadi nilai budaya yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi 

nilai yang dikembangkan lebih lanjut untuk kehidupan di masa depan.  

Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter, terutama 

pada tingkat dasar, yang akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. Melalui 

pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan berbasis 

kompetensi, kita berharap bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat dan 

masyarakat mempunyai nilai tambah, dan nilai jual sehingga kita bisa bersaing, 

bersanding, bahkan bertanding dengan bangsa lain dalam pencaturan global. 

Hal ini dimungkinkan, kalau implememtasi kurikulum 2013 bisa 

menghasilakan insan yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. 

Sehingga Rencana Pelaksaan Pebelajaran (RPP) yang di gunakan dapat 

berjalan dengan baik, cara penyusunan yang jelas sesuai dengan kurikulum 

2013. 

Berdasarkan observasi awal penulis menemukan permasalahan para guru 

banyak mengalami masalah dalam menghadapi kurikulum 2013. Dalam data 

yang ditemukan terdapat komponen yang tidak sesuai aturan dalam 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajan (RPP). Pada kurikulum KTSP 

2006 guru mutlak mengelola Rencana Pelaksanaan Pembelajan (RPP) dan pada 

kurikulum 2013 guru kemungkinan kecil untuk pengembangan dari yang ada 

pada buku teks. Karena terjadi pada perubahan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sehingga guru harus memahami Rencana Pelakasanaan 
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Pembelajaran (RPP) KTSP menjadi Kurikulum 2013 yang lebih menekan pada 

Kompetensi Inti.  Masalah yang dihadapi kurang mengerti dalam menjalankan 

kurikulum baru sehingga perlu pelatihan dan sosialisasi karena 

belummenjalankan dengan makna sebenarnya untuk memahaminya, karena 

beranggapan dengan kurikulum 2013 guru tidak perlu menjelaskan materi 

kepada siswa di kelas,padahal banyak mata pelajaran yang harus tetap ada 

penjelasan dari guru, pada kurikulum sebelumnya gurusebagai fasilitator dalam 

kelas. Karena kurikulum ini menuntut guru lebih kreatif untuk 

mengembangakan desain pembelajaran pada kenyataannya sangat sedikit para 

guru yang seperti itu, sehingga membutuhkan waktu yang sangat panjang dan 

guru perlu mengikuti pelatihan-pelatihan dalam menggahapi kurikulum 2013, 

karena pada kurikulum ini terjadi perubahan kompetensi dasar yang berubah 

menjadi kompetensi inti.  

Guru SMA Negeri 3 Padang dalam menghadapi kurikulum 2013 sudah 

melakukan persiapan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

setelah dilaksanakan pelatihan dalam menghadapi kurikulum baru, agar guru 

bisa memahami tentang kurikulum 2013. Tujuannya diarahkan pada 

penguasaan kompetensi yang dirumuskan dalam perilaku. Metode, langkah-

langkah dalam penegasan tujuan, pelaksaan pengajaran, pengetahuan tentang 

hasil, organisasi bahan ajar dan evaluasi. 

Dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru 

harus memperhatikan perbedaan individu peserta didik, mendorong patisipasi 

aktif, memberikan umpan balik dan tindak lanjut. Kemudian mengakomodasi 
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pada keterkaitan KD, materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi, penilaian dan sumber belajar dalam suatu kebutuhan 

sumber belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang gambaran pengembangan desain pembelajaran sejarah 

indonesia pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 3 Padang. Untuk itu penulis 

tertarik membuat judul penelitian tentang ’’Implementasi Pengembangan 

Desain Perencanaan Sejarah Indonesia pada Kurikulum 2013 di SMA 

Negeri 3  Padang’’. 

B. Batasan  Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu adanya batasan masalah 

yang akan diteliti. Adapun batasan masalah tersebut difokuskan pada  

pembuatan RPP pengembangan desain perencanaan pembelajaran Sejarah 

Indonesia pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 3 Padang. 

C. RumusanMasalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti adalah” Bagaimanakah Pembuatan RPP pada 

pengembangan Desain Perencanaan Sejarah Indonesia pada Kurikulum 2013 di 

SMA Negeri 3 Padang?”  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui implementasi pembuatan RPP pada  pengembangan 

persepsi desain perencanaan pembelajaran Sejarah Indonesia pada kurikulum 
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2013 di SMA Negeri 3 Padang. Supaya lebih jelas, maka masalah adalah 

bagaimana implementasi pembuatan RPP pada pengembangan pebelajaran 

Sejarah Indonesiapada kurikulum 2013. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi SMA Negeri 3 Padang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan pada masa yang akan datang. 

2. Bagi guru-guru sejarah sebagai sumber inspirasi dan ide dalam usaha 

mengembangkan desain pembelajaran kurikulum 2013 yang tepat bagi 

siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pembelajaran 

sejarah. 

3. Bagi peneliti yang merupakan calon guru dijadikan sebagai pengetahuan 

dan pengalaman yang nantinya akan diterapkan di tempat tugas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


